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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan  

Temuan ini memberikan gambaran menyeluruh tentang pandangan orang 

tua tentang pengasuhan pasca partisipasi ayah dalam program sekolah ayah. Ayah 

kini menyadari pentingnya keterlibatan aktif dalam pengasuhan, bukan hanya 

sebagai pencari nafkah, melainkan sebagai sosok yang berkontribusi dalam 

perkembangan psikologis dan emosional anak. Pemahaman ayah mengenai 

dampak fatherless, pentingnya komunikasi, dan adaptasi terhadap karakteristik 

generasi anak memperkuat komitmen mereka dalam menjalankan tanggung jawab 

pengasuhan. Pandangan ibu pun mencerminkan perubahan di mana mereka kini 

melihat ayah sebagai mitra yang lebih aktif dalam pengasuhan, menciptakan 

dinamika keluarga yang lebih seimbang dan kolaboratif. 

Sebelum mengikuti Program Sekolah Ayah, keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak usia dini lebih cenderung otoriter, fokus pada peran penyedia 

finansial, dan kurang dalam aspek emosional dan komunikasi. Ayah sering 

menggunakan gaya komunikasi yang keras, berteriak untuk mendisiplinkan anak, 

serta menghadapi tantangan dalam keterlibatan pengasuhan karena tuntutan 

pekerjaan.  

Setelah mengikuti program, terjadi perubahan signifikan. Ayah mulai 

mengadopsi pendekatan pengasuhan yang lebih lembut dan responsif. Mereka 

lebih terlibat secara emosional, memberikan dukungan langsung seperti memeluk 

anak saat situasi tegang, dan belajar mengelola emosi dengan lebih baik. Ini 

menunjukkan peningkatan kualitas pengasuhan yang lebih selaras dengan teori 

keterlibatan ayah dari Lamb, di mana keseimbangan antara disiplin dan dukungan 

emosional sangat ditekankan. 

Sebelum mengikuti Program Sekolah Ayah, istri umumnya menilai suami 

mereka sebagai kurang terlibat dalam pengasuhan anak usia dini. Beberapa istri 

menganggap peran suami hanya sebagai pencari nafkah, sementara tanggung 

jawab pengasuhan sepenuhnya berada pada ibu. Selain itu, suami dinilai kurang 

aktif dalam interaksi dengan anak, menggunakan pendekatan disiplin yang keras, 
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kurang peduli terhadap pendidikan anak, dan memberikan waktu yang sangat 

sedikit untuk anak-anak. Keseluruhan penilaian ini mencerminkan adanya 

pembagian peran tradisional dan ketidakseimbangan dalam tanggung jawab 

pengasuhan sebelum mengikuti program. 

Setelah mengikuti Program Sekolah Ayah, istri menilai adanya 

peningkatan kualitas pengasuhan yang dilakukan oleh suami. Keterlibatan suami 

dalam aspek-aspek pengasuhan anak, seperti menghadiri rapat sekolah, berbagi 

tanggung jawab rumah tangga, dan pengambilan keputusan bersama, semakin 

meningkat. Suami juga lebih aktif dalam menjalin ikatan emosional dengan anak 

dan terlibat dalam kegiatan sehari-hari anak. Peningkatan keterlibatan ini 

menciptakan dinamika keluarga yang lebih seimbang, memperkuat hubungan 

antara ayah, anak, dan istri, serta meningkatkan kesejahteraan dan keharmonisan 

dalam rumah tangga. 

 

5.2 Implikasi  

Temuan ini mengindikasikan bahwa program-program seperti Sekolah 

Ayah memiliki dampak dalam meningkatkan keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

anak. Ayah yang sebelumnya cenderung berfokus pada peran sebagai pencari 

nafkah kini mulai memahami pentingnya terlibat secara langsung dalam 

perkembangan anak, baik secara emosional maupun psikologis. Perubahan ini 

membantu menciptakan keseimbangan dalam peran pengasuhan antara ayah dan 

ibu, sehingga keharmonisan dalam keluarga dapat lebih terjaga. 

Program ini tidak hanya efektif dalam mengubah perspektif ayah terhadap 

pengasuhan, tetapi juga memperlihatkan bagaimana peran ayah yang lebih aktif 

dapat berkontribusi pada kesejahteraan anak. Anak-anak yang sebelumnya 

mungkin merasa jauh secara emosional dari ayah mereka kini mendapatkan 

dukungan emosional yang lebih kuat. Dalam jangka panjang, keterlibatan ayah 

dalam kehidupan anak dapat memperkuat ikatan keluarga dan meningkatkan 

kualitas hubungan antara anggota keluarga. 

 

5.3 Rekomendasi 

1) Penelitian Lanjutan  
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Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan seperti komparatif antara 

ayah yang mengikuti program dengan yang tidak mengikuti, guna 

mengevaluasi perbedaan signifikan dalam keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan dampaknya terhadap perkembangan anak. Hal ini akan 

memperkuat argumen terkait efektivitas program. 

2) Penyempurnaan Kurikulum Program 

Penyelenggara program disarankan untuk menyempurnakan kurikulum 

Program Sekolah Ayah dengan menambahkan modul tentang keterampilan 

komunikasi, pengelolaan emosi, dan strategi pengasuhan positif. Modul 

yang lebih fokus pada pengembangan keterampilan praktis akan lebih 

membantu ayah dalam menghadapi tantangan pengasuhan sehari-hari. 

3) Program Pendampingan Pascapelatihan 

Disarankan untuk menyediakan program pendampingan atau follow-up 

setelah pelatihan, seperti sesi konsultasi atau kelompok dukungan bagi 

ayah yang sudah mengikuti program. Ini penting untuk membantu ayah 

mempertahankan perubahan perilaku dan menghadapi tantangan yang 

muncul setelah program. 
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